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PENGEMBANGAN MODEL CIRCUIT LEARNING BERBASIS KEARIFAN 

LOKAL DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN 

 

Fitriani 

1503038 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan menulis cerpen siswa SMAN 

di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat dengan rata- rata 64,33. Rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen disebabkan kurangnya minat siswa dan 

kesulitan siswa menentukan tema cerpen. Model pembelajaran yang  digunakan 

guru masih belum sesuai dengan harapan. Model pembelajaran masih belum 

bervariasi. Kondisi demikian menunjukkan kesenjangan yang perlu dicari 

solusinya. Model Circuit Learning berbasis kearifan lokal menjadi alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerpen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil pembelajaran menulis cerpen, membuat rancangan model 

model circuit learning berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran menulis cerpen 

dan mengembangan model circuit learning berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran menulis cerpen serta respons pelibat setelah model ini diterapkan. 

Penelitian RnD ini menggunakan model Plomp yang terdiri dari tahapan, 

pleliminary investigation, design, realization/ construction, test, evaluation and 

revision, implementation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, 

angket, wawancara, dan tes. Analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil uji implementasi model circuit learning berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran menulis cerpen di SMAN Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat  

dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen. Model akhir circuit learning 

berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran menulis cerpen yaitu panduan model 

circuit learning berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran menulis cerpen.  

Kata kunci: model Circuit Learning , kearifan lokal, pembelajaran menulis cerpen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DEVELOPING CIRCUIT LEARNING MODEL BASED ON LOCAL WISDOM 

IN LEARNING TO WRITE SHORT STORY 

 

Fitriani 

1503038 

 

ABSTRACT 

 

This study was encouraged by the low ability to write short stories of high school 

students in Kubu Raya Regency, West Kalimantan with an average of 64.33. This 

was due to the lack of interest and the difficulty in determining the theme of the 

short story. Another factor was that the learning model used by the teacher was still 

not in respect to the expectations. The learning model was still not varied. Such 

conditions indicated gaps that need to be resolved. Circuit Learning model based 

on local wisdom was proposed an alternative to improve short story writing skills. 

This study aimed to describe the profile of learning to write short stories, to design 

a circuit learning model based on local wisdom in learning to write short stories and 

to develop a circuit learning model based on local wisdom in learning to write short 

stories and the responses of the participants after this model was applied. This study 

employed Research and Development by Plomp model consisting of several stages, 

preliminary investigation, design of the model, realization/construction, test, 

evaluation and revision, implementation. Data collection techniques in this study 

were observation, questionnaires, interviews, and tests. The data were analyzed 

using descriptive qualitative. The test results of the implementation of the circuit 

learning model based on local wisdom in learning to write at SMAN Kubu Raya 

West Kalimantan could enhance the ability to write short stories. The final model 

of circuit learning based on local wisdom in learning to write short stories was a 

circuit learning model guide based on local wisdom in learning to write short 

stories. 

 

Keywords: Circuit Learning model, local wisdom, learning to write short stories 
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